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Abstrak

Maretta Pertalola. 2019. “Efektivitas Media Lagu Bahasa Jepang
Terhadap Penguasaan Goi Siswa Kelas X SMAN 5 Padang”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra
Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang penguasaan goi siswa kelas X
SMAN 5 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 2 kelas eksperimen berjumlah 35
orang dan X IPA 3 kelas kontrol berjumlah 35 orang. Data dalam
penelitian ini adalah skor hasil tes kemampuan kosakata siswa kelas X
SMAN 5 Padang. Berdasarkan hasil analis data dapat disimpulkan bahwa.
Penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang dengan menggunakan
media lagu bahasa Jepang berada pada kualifikasi baik dengan rata-rata
80,68. Sedangkan penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang tanpa
menggunakan media lagu bahasa Jepang berada pada kualifikasi lebih dari
cukup dengan rata-rata 74. Berdasarkan hasil uji hipotesis disimpulkan
bahwa terdapat efektivitas yang signifikan dari penggunaan media lagu
bahasa Jepang terhadap penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang
karena nilai thiwung>tranel (6,07>1,66).

Kata kunci: Efektivitas, media lagu bahasa Jepang, penguasaan goi.



Abstract

Maretta Pertalola. 2019. “Efektivitas Media Lagu Bahasa Jepang
Terhadap Penguasaan Goi Siswa Kelas X SMAN 5 Padang”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra
Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

This study discusses the goi mastery of grade X students in SMAN 5
Padang. The aim of this study was to find out the goi mastery of grade X
students in SMAN 5 Padang. This reseach is quantitative research which
the samples were the students of X IPA 2 as experiment class and x IPA 3
as control class consisting of 35 students for each class. The data in this
study are done by using the grade X students' scores of the vocabulary test
results. Based on the results of data analysis in this research, it can be
concluded that the goi mastery of grade X students in SMAN 5 Padang by
using Japenese song media is categorized in good qualifications with 80.68
as the average score. Meanwhile their mastery of goi without using
Japanese song media is in more than adequate qualifications with 74 as the
average score. Based on the results of hypothesis testing, it is concluded
that there is a significant effectiveness and use of Japanese song media on
goi mastery of grade X students of SMAN 5 Padang because of the value
of thitung>ttabel (6,07>l,66).

Keywords: Effectiveness, japanese song media, mastery of goi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia
untuk berinteraksi melalui kata-kata maupun gerak tubuh. Sudjianto dan
Dahidi (2009:1) menyatakan bahwa istilah bahasa Indonesia sangat netral,
dapat dipakai dalam berbagai konteks, dipakai oleh siapa saja, kepada
siapa saja, dan dalam kajian apa saja baik sebagai bahasa pertama, bahasa
kedua, dan seterusnya atau sebagai bahasa asing. Hal ini berbeda dengan
istilah “bahasa Jepang” di dalam bahasa Jepang disebut nihongo tetapi ada
juga yang menyebutnya kokugo. Kakugo adalah bahasa resmi warga
negara (Jepang) yang lahir dan hidup di suatu negara yang sama. Istilah
kakugo sering dipakai oleh orang Jepang untuk menyatakan bahasanya
sendiri sebagai bahasa ibu. Sedangkan nihongo adalah bahasa Jepang yang
dipakai sebagai bahasa asing atau sebagai bahasa kedua, bahasa ketiga,

dan seterusnya.

Dalam mempelajari suatu bahasa, ada beberapa unsur-unsur penting
dalam kebahasaan yang harus dikuasai oleh pembelajar. Diantaranya
adalah huruf, kosakata, tata bunyi dan struktur kalimat. Salah satu unsur
yang penting adalah kosakata. Menurut Nasution (2018) menyatakan
bahwa kosakata merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran

bahasa. Keterampilan berbahasa yang terdiri dari menyimak, berbicara,
1



membaca dan menulis akan diperoleh apabila menguasai kosakata. Tak
terkecuali dalam mempelajari bahasa Jepang. Tarigan (2011:2)
menyatakan bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung
kepada kuntitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya
kosakata yang kita miliki, semakin besar pula kemungkinan Kita terampil
berbahasa. Begitu juga dalam mempelajari bahasa Jepang. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2008:736) menyebutkan kosakata adalah

pembendaharaan kata. Kosakata dalam bahasa Jepang disebut goi.

Menurut Machi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009:97) goi dapat
didefenisikan sebagai go no mure atau go no atsumari ‘kumpulan kata’.
Sedangkan Takamizawa (2004:139) menyatakan bahwa goi merupakan go
no shuugou ‘seperangkat kata-kata’. Shinmura (dalam Sudjianto dan
Dahidi, 2009:97) menyebutkan goi adalah keseluruhan kata (tango)
berkenaan dengan suatu bahasa atau bidang tertentu yang ada di dalamnya.
Salah satu aspek kebahasaan yang harus diperhatikan dan dikuasai untuk
menunjang kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Jepang secara lisan

maupun tulisan.

SMAN 5 Padang merupakan salah satu sekolah yang sudah memiliki
pembelajaran bahasa Jepang, dimana bahasa Jepang dijadikan salah satu
pelajaran lintas minat. Berdasarkan pengamatan pada saat observasi di
SMAN 5 Padang selama melakukan Praktik Lapangan Kependidikan,

diperoleh informasi bahwa hampir rata-rata siswa kesulitan dalam



menguasai goi. Selain itu media pembelajaran yang kurang menarik dan

bervariasi menyebabkan siswa jenuh dan kurang bersemangat.

Salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi hambatan di atas
adalah menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran sangatlah
penting, maka dari itu penulis mencoba mencari pemecahan masalah yang
ada pada penguasaan goi, menggunakan media lagu salah satu alternatif

untuk memotivasi siswa dalam membantu menguasai goi.

Nggiri (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Keefektifan
Penggunaan Media Lagu Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman
Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Manggelang”
menyimpulkan bahwa penggunaan media lagu efektif dalam meningkatkan
keterampilan meningkatkan kosakata bahasa Jerman. Senada dengan itu,
penelitian sejenis juga dilakukan oleh Kumalasari (2011) dalam skripsinya
yang berjudul “Efektivitas Media Lagu dalam Meningkatkan Penguasaan
Hiragana Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Temanggung” menyimpulkan
bahwa penggunaan media lagu efektif dalam meningkatkan penguasaan
hiragana pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Temanggung. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Tito (2016) dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Lagu Berbahasa Jepang Pada Pembelajaran Kosakata
Dalam Bahasa Jepang” penggunaan media lagu efektif dalam

meningkatkan pembelajaran kosakata bahasa Jepang.



Media lagu dapat dijadikan alat bantu untuk berbagai macam
keterampilan berbahasa. Media lagu dapat digunakan sebagai salah satu
cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan seperti dalam
penguasaan kosakata, karena lagu dapat menarik perhatian siswa dalam

proses pembelajaran sehingga memberi motivasi untuk belajar.

Lagu berperan sebagai pembangkit fungsi ingatan karena dapat
membangkitkan sejarah pengalaman hidup seseorang. Jika seseorang
mendengar lagu tertentu ia akan teringat tempat lagu tersebut pernah
didengar. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi ingatannya bekerja akibat
adanya dampak isyarat kontekstual. Jadi, menggunakan media lagu dapat
membantu siswa dalam mengingat kosakata yang dipelajari. Manfaat
menggunakan media lagu bagi guru yaitu guru akan lebih bervariatif
dalam proses pembelajaran. Sedangkan, manfaat untuk siswa yaitu media
lagu mudah dihafal dan mudah dipahami dan siswa juga merasa senang
dalam belajar. Lagu yang digunakan dalam penelitian adalah lagu bahasa
Jepang dalam buku Nihongo Kira Kira Jilid 1 mengenai hari, angka dan
tanggal. Hari, angka dan tanggal termasuk hal penting yang harus
diketahui karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Lagu bahasa
Jepang merupakan lagu yang di dalamnya menggunakan lirik bahasa

Jepang.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh

mengenai pengaruh media lagu terhadap penguasaan goi pada kelas X IPA



2 dan X IPA 3 kelas ini dipilih karena memiliki kemampuan yang sama,
selain itu kelas ini juga baru mempelajari bahasa Jepang sehingga agak
sulit dalam menguasai goi. Dalam hal ini peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Media Lagu Bahasa Jepang

Terhadap Penguasaan Goi Siswa Kelas X SMAN 5 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan bahwa
dalam penguasaan goi, peserta didik mengalami kesulitan karena beberapa

faktor yaitu:

1. Media pembelajaran yang kurang kreatif dan bervariasi menyebabkan
siswa jenuh dan kurang bersemangat.

2. Siswa sulit untuk menguasai goi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat permasalahan
yang komplek sehingga perlu dibatasi agar pembatasan masalah tidak luas.
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu
efektivitas media lagu terhadap penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5
Padang dengan materi angka, tanggal dan hari pada buku Nihongo Kira-

Kira Jilid 1 BAB 1, BAB 3dan BAB 7 .



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, rumusan dalam penelitian ini yaitu

1. Bagaimana penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang tanpa
menggunakan media lagu ?

2. Bagaimana penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang
menggunakan media lagu?

3. Bagaimana efektivitas media lagu terhadap penguasaan goi pada siswa

kelas X SMAN 5 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang tanpa
menggunakan media lagu.

2. Mendeskripsikan penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang
menggunakan media lagu.

3. Mendeskripsikan efektivitas media lagu bahasa Jepang terhadap

penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
menambah ilmu pengetahuan serta mengembangkan ide-ide inovatif dalam

proses pembelajaran terutama penguasaan goiangka, tanggal dan hari.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru mata pelajaran bahasa Jepang, penggunakan media lagu
dapat menambah variasi dalam mengajar.

b. Bagi siswa, dengan adanya media lagu menjadi minat untuk belajar
bahasa jepang khususnya dalam penguasaan goi.

c. Bagi penulis, dapat mengembangkan wawasan, ilmu dan pengalaman
khususnya pengaruh media lagu bahasa Jepang terhadap penguasaan
goi.

d. Bagi penilitian lain, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi
landasan untuk peneliti selanjutnya mengenai media lagu bahasa Jepang

terhadap penguasaan goi.

G. Definisi Operasional

Penulis menguraikan beberapa penjelasan yaitu:



1. Efektivitas

Efektivitas merupakan pengaruh atau akibat yang ditimbulkan dari

penggunaan media lagu bahasa Jepang terhadap penguasaan goi.

2. Media lagu

Media lagu adalah media yang menggunakan unsur suara yang
disertai musik. Penelitian ini menggunakan media lagu yang berbahasa
Jepang. Media ini dapat menarik perhatian peserta didik serta mudah di

hafalkan.

3. Goi

Kosakata dalam bahasa Jepang disebut goi. Machi (dalam Sudjianto
dan Dahidi, 2009:97) goi dapat didefenisikan sebagai go no mure atau go
no atsumari ‘kumpulan kata’. Shinmura (dalam Sudjianto dan Dahidi,
2009:97) menyebutkan goi adalah keseluruhan kata (tango) berkenaan

dengan suatu bahasa atau bidang tertentu yang ada di dalamnya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Pada kajian teori ini dibahas (1) Goi, (2) Media Pembelajaran, (3) Media

Lagu.

1. Goi

Kata di dalam bahasa Jepang disebut dengan kotoba, goi, dan lain-

lain (Zalman, 2014:18).

a. Pengertian goi

Menurut Machi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009:97) Goi dapat
didefenisikan sebagai go no mure atau go no atsumari ‘kumpulan kata’.
Takamizawa (2004:140) menyatakan bahwa goi merupakan go no
shuugou ‘seperangkat kata’. Shinmura (dalam Sudjianto dan Dahidi,
2009:97) menyebutkan goi adalah keseluruhan kata (tango) berkenaan
dengan suatu bahasa atau bidang tertentu yang ada di dalamnya.

Takamizawa (2004:140) menyatakan bahwa goi adalah:

FEDO LwHIT) & GERE EF9, LEELSD SARTEIC
FlLEok FEESITIEOWC, THARFEOERE] [ERAED
] (B IBboiEE] by SHVOREHE] Z7EDX
HZEH, — EBEF SLT [ [V—r] LWHEED B
2 Db S Lo b HbVRTIET HRED T HD,
ZO I EHv, LT T HaoawviE T2 e &89,
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“goi merupakan seperangkat kata. Ketika merujuk pada kata yang
dikelompokkan setiap bidang afiliasi, seperti kosakata bahasa Jepang,
kosakata siswa SMA, Kkosakata akutagawa, dan kosakata abad
pertengahan. Penggunaan seperti menunjuk ke satu kata [saya tidak
mengerti arti kata zone] merupakan penggunaan yang salah. Dalam hal
ini, yang benar [goi] atau [kotoba]”.

Dari beberapa pengertian mengenai goi di atas, dapat disimpulkan
goi merupakan kumpulan kata atau seperangkat kata yang digunakan
untuk kelancaran berkomunikasi dengan bahasa Jepang baik dalam ragam

lisan maupun tulisan.

b. Pembagian goi

a) Asal usul kata

Menurut Zalman (2014:18) berdasarkan asal usulnya, kosa kata
dalam bahasa Jepang bisa dikelompokkan kepada 4 kelompok utama yaitu

(1) wago, (2) kango, (3) gairaigo, dan (4) konshuugo.

1) Wago

Wago adalah istilah untuk kosakata yang merupakan produk penutur
asli bahasa Jepang, yaitu orang Jepang. Ciri utama wago adalah ditulis
dengan hiragana dan kanji yang hanya punya satu cara baca, yaitu

onyomi/kunyomi.
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2) Kango

Kango adalah istilah kosakata bahasa Jepang yang berasal dari China.
Pengambilan kango ini berhubungan dengan latar belakang historis antara
Jepang dan China. Kango ini biasanya ditulis dengan menggunakan huruf

kanji dan dibaca dengan onyomi/kunyomi.

3) Gairaigo

Gairaigo adalah istilah untuk kosakata bahasa Jepang yang berasal
dari luar Jepang. Pengambilan kosakata gairaigo ini didominasi oleh
bahasa negara-negara Eropa, terutama bahasa Inggris. Hal ini berhubungan
dengan isu bahwa bahasa Inggris adalah bahasa dengan jumlah penutur

terbesar di dunia. Gairaigo ditulis menggunakan katakana.

4) Konshuugo

Konshuugo merupakan kata yang terbentuk dari penggabungan dua
asal kata yang berbeda. Kata ini bisa berasal dari penggabungan dari wago
dan kango, wago dan gairaigo, dan seterusnya. Misalnya; kata “saboru”

yang merupakan penggabungan gairaigo dan wago, dan lain-lain.

Berdasarkan penjabaran di atas, kosakata bahasa Jepang dikelompokkan

atas 4 kelompok yaitu: Wago, kango, gairaigo, dan konshuugo.
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b) Kelas kata dan perubahannya (hinshi bunrui dan katsuyou)

Zalman (2014:19) menyatakan bahwa kata di dalam bahasa Jepang
dikelompokkan beberapa kelas kata. Kelas kata ini di dalam linguistik
bahasa Jepang disebut dengan hinshi bunrui. Hinshi bunrui terdiri dari;
kata benda (meishi), kata kerja (doushi), kata sifat (keiyoushi), kata

keterangan (fukushi), partikel (joshi), kopula (jodoushi).

1) Kata benda (Meishi)

Meishi merupakan kelas kata yang tidak mengalami perubahan

bentuk. Contoh:

it Kodomo

Contoh: 1-fft23 — AV F 7, kodomo ga futari imasu, (saya punya dua

orang anak).

2) Kata kerja (Doushi)

Doushi merupakan kelas kata yang mengalami perubahan bentuk
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu; kelompok I, kelompok 11,

kelompok I11.
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Tabel 1.
Contoh perubahan bentuk doushi
KK I KK 11 KK 11
(positif)
=0 7D T 5
kau taberu suru
HWET BRET LET
kaimasu tabemasu shimasu
HWE L BEE L L=
kaimashita tabemashita Shita
BT i=aav
Katta Tabeta
(negatif)
Hbw A0 L7gWn
kawanai Tabenal shinai
HWWEHA BEEA LEEA
kaimasen tabemasen shimasen
HWEHATLE BRXFHFATLE LEHATLL
Kaimasendeshita tabemasendeshita shimasendeshita
Hblphhol- B Ipho Tz Lo iz
Kawanakatta Tabenakatta shinakatta
(bentuk te)
H-oT BT LT
katte tabete shite
HboilT BXHNT =T
kawarete taberarete sarete
HxT BXLHET ERANS
Kaete Taberasete surete
b T ST
Kawasete sasete

Zalman (2014:20)

Berdasarkan tabel di atas, bentuk pertama adalah bentuk positif,

kedua bentuknegatif, dan ketiga bentuk “te”. khusus bentuk “te” fungsi
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yang terkandung di dalamnya cukup banyak. Di antaranya, fungsi kala,

fungsi perintah, penggabungan, dan lain-lain.

3) Kata sifat (Keiyoushi)

Zalman (2014:21) mengemukakan bahwa Keiyoushi dikelompokkan

menjadi dua kelompok, yaitukelompok kata sifat “i” dan kelompok kata

sifat “na”. perubahan bentuk pada kedua kata sifat ini memiliki pola yang

berbeda. Kata sifat “i” bentuk dasarnya mengalami perubahan, sedangkan

kata sifat “na” bentuk dasarnya tidak berubah. Untuk lebih jelasnya bisa

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.
Contoh bentuk i keiyoushi dan na keiyoushi
WiTWnwk oL ATk oL
i keiyoushi na keiyoushi
(positif)
BHLw, NN (7R),
oishii kirei(na)
B Lotz EY ARG
Oishikatta kireidesu
ThnwTLi
Kireideshita
(negatif)
B2 TV TIEH Y £HA
Oishikunai Kirei dewa arimasen
BWLL 220 TV TII/CRHY £ A
7~ Kirei dewa/ja arimasen
Oishikunakatta
(bentuk “te” dan penggabungan)
BunL< THNIZ
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Oishiku Kirei ni
BWHLLT XNWT
Oishikute Kirei de

Zalman (2014:21)

4) Kata keterangan (Fukushi)

Kata keterangan bahas Jepang tidak mengalami perubahan bentuk

seperti kata kerja dan kata sifat. Zalman (2014:22).

& T % totemo (sangat)

Contoh: & T% FUWLUWTY, totemo oishii desu, (sangat enak).

5) Partikel (Joshi)

Zalman (2014:22) mengungkapkan bahwa partikel dalam bahasa
Jepang tidak mengalami perubahan bentuk, dan tidak bisa diterjemahkan

secara lepas (disesuaikan dengan konteks kalimat).

Contoh:

% wa

contoh: Z #ui Fi+ T, korewa isu desu. (ini kursi).
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6) Kopula

Kopula kadang disebut juga dengan istilah verba bantu.Kopula di

dalam bahasa Jepang mengalami perubahan bentuk. (Zalman, 2014:24).

Tabel 3.

Contoh perubahan bentuk Joshi
Positif Negatif Bentuk te
<7 TiE b EHA <
desu dewa arimasen de
TLz TIEE BV EEATLE |TIERLS ST
deshita dewa dewanakutte
77 arimasendeshita
da T 72w
72o7= dewanai
datta T o Tz
Thh dewanakatta
de aru
T ool
de atta

Zalman (2014:24)

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa kelas kata yaitu kata
benda (meishi), kata kerja (doushi), kata sifat (keiyoushi), kata keterangan

(fukushi) partikel (joshi), kopula.
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2. Media Pembelajaran

A. Pengertian media pembelajaran

Sadiman (2014:6) mengungkapkan bahwa kata media berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoe adalah perantara atau

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Menurut Gerlach (dalam Sadjianto, 2010:85) media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian, yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan Arsyad (dalam
Sadjianto, 2010:85) menyatakan bahwa guru, buku teks, dang] lingkungan

sekolah merupakan media.

Gagne (dalam Sadiman, 2014:6) menyatakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu, Briggs (dalam Sadiman,
2014:6) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Asosiasi
Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memiliki
pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik

tercetak maupun audiovisual serta peralatannya.
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Kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata dari kata
bahasa Inggris instruction. Kata instruction mempunyai pengertian yang
lebih luas dari pada pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks
guru-murid di kelas (ruang) formal, pembelajaran atau instruction
mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri guru secara
fisik. Oleh karena dalam instruction yang ditekankan adalah proses belajar
maka usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber
belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa Kita sebut pembelajaran.

(Sadiman, 2014:7).

Dari beberapa pengertian di atas dapat dilihat ada kesamaan konsep
bahwa media pembelajaran merupakan perangkat atau alat sebagai
perantara untuk merangsang siswa untuk belajar dengan usaha-usaha yang
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses

belajar dalam diri siswa.

B. Jenis dan karakteristik media

Media atau bahan adalah perangkat lunak (software) berisi pesan
atau informasi  pendidikan yang biasanya disajikan  dengan
mempergunakan peralatan. AECT(dalam Sadiman, 2014:19) menyatakan
bahwa peralatan atau perangkat keras (hardware) merupakan sarana untuk
dapat menampilkan pesan yang terkandung pada mediatersebut. Darisini
usaha-usaha penataan ciri-ciri timbul vyaitu, pengelompokkan atau

klasifikasi menurut kesamaan ciri-ciri atau karakteristik.
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Beberapa contoh usaha kearah taksonomi media tersebut antara lain

adalah uraian berikut ini.

a) Taksonomi menurut Rudy Bretz

Bretz mengidentifikasikan ciri utama dari media menjadi tiga unsur

pokok yaitu suara, visual dan gerak.

b) Hierarki media menurut Duncan

Dalam menyusun taksonomi media menurut hierarki pemanfaatan
untuk pendidikan, Duncan ingin menjajarkan biaya investasi, kelangkaan
dan keluasan lingkup sasarannya di satu pihak dan kemudahan pengadaan
serta penggunaan, keterbatasan lingkup sasaran dan rendahnya biaya di
lain pihak dengan tingkat kerumitan perangkat medianya dalam satu

hierarki.

c) Taksonomi menurut Briggs

Taksonomi ini lebih mengarah pada karakteristik menurut stimulus
atau ransangan yang dapat ditimbulkan dari media sendiri, yaitu
kesesuaian ransangan tersebut dengan karakteristik siswa, tugas

pembelajaran, bahan, dan transmisinya.
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d) Taksonomi menurut Gagne

Gagne membuat tujuh macam pengelompokkan media, yaitu benda
untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam,

gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar.

e) Taksonomi menurut Edling

Menurut Edling, media merupakan bagian dari enam unsur
rangsangan belajar, yaitu dua untuk pengalaman audio meliputi kodifikasi
subjektif visual dan kodifikasi objektif audio, dua untuk pengalaman visual
meliputi kodifikasi subjektif audio dan kodifikasi objektif visual, dan dua
pengalaman belajar tiga dimensi meliputi pengalaman langsung dengan

orang dan penglaman langsung dengan benda-benda.

Berikut ini karakteristik beberapa jenis media yang lazim dipakai

dalam kegiatan belajar mengajar khususnya Indonesia.

a) Media Grafis

Media grafis termasuk media visual. Sebagaimana halnya media
yang lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan.
Pesan yang akan disampakain dituangkan kedalam simbol-simbol

komunikasi visual.
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b) Media Audio

Menurut Sadiman (2014:49) media audio berkaitan dengan indera
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam lambang-
lambang auditif, baik verbal (kedalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non
verbal. Sedangkan Sudjana (2015:129) menyatakan pengertian media
audio untuk pengajaran, dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung
pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan suara), yang dapat
meransang pikiran, perasaan perhatian dan kemampuan peserta didik,

sehingga terjadi proses belajar mengajar.

c) Media Proyeksi Diam

Media proyeksi diam (still projected medium) mempunyai
persamaan dengan media grafik dalam arti menyajikan rangsangan-
rangsangan visual. Selain itu, bahan-bahan grafis banyak sekali dipakai
dalam media proyeksi diam. Perbedaan yang jelas di antara mereka adalah
pada media grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan pesan media
yang bersangkutan pada media proyeksi, pesan tersebut harus
diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh sarana, terlebih
dahulu. Adakalanya media jenis ini disertai rekaman audio, tapi ada pula

yang hanya visual saja.

Berdasarkan pemaparan diatas, karakteristik media ada 3 macam

yaitu media grafis, media audio, dan media proyeksi diam. Peneliti
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memilih media audio yang akan digunakan untuk instrumen penelitian
karena media lagu termasuk media audio yang bermanfaat untuk

pembelajaran siswa.

3. Media lagu

Lagu termasuk kedalam media audio karena lagu merupakan hal atau
sesuatu yang berkaitan dengan alat pendengaran. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008:771) disebutkan bahwa lagu merupakan ragam
suara yang berirama. Sebuah penelitian yang dicetuskan oleh perusahaan
Radox Spa, yang memproduksi bubble bath dan shower gel, menemukan
bahwa mendengarkan lagu memberikan sensasi santai, bahkan lebih santai
dari pada saat kita sedang dipijat, berjalan santai, ataupun menikmati
secangkir teh. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dr Jeffrey Thompson
dari Pusat Penelitian Neuroacoustik di San Diego meneliti dampak suara
pada kreativitas sejak tahun 1980. Dia adalah seorang musisi dan seorang
ahli frekuensi gelombang otak. “Otak akan terlihat berbeda ketika Anda
mencoba memecahkan masalah secara kreatif (dengan otak kanan) dengan
ketika Anda sedang memecahkan masalah matematika (dengan otak kiri),”

jelas Thompson.

Pada dasarnya, otak kiri kita lebih dominan untuk segala hal yang
membutuhkan pemikiran dan perhitungan. Teori bahasa dan matematika

banyak melibatkan otak Kiri, sedangkan imajinasi melibatkan otak kanan.
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Kata Thompson, ketika kita mendengarkan lagu apa pun, secara otomatis
gelombang otak kanan kita akan mengikuti pulse atau irama lagu yang kita

dengarkan itu. (Grimonia, 2014:66-67)

Grimonia (2014:69) menyatakan bahwa ada sebuah artikel yang
melaporkan hasil studi yang memberikan bukti presepsi dalam
mendengarkan musik. Dalam studi pertama, peserta diminta
mendengarkan beberapa pasang laguyang karakternya saling bertentangan.
Mereka diminta untuk mengidentifikasi dua lagu yang paling mirip. Dalam
studi kedua, pendengar diminta untuk memberikan komentar tentang

suara-suara di dalam musik yang mereka dengar.

Kedua studi tersebut menunjukkan bahwa pendengar sangat mampu
memperhatikan setiap detail dari lagu yang mereka dengar. Mereka cermat
mengingat dari liriknya, melodi setiap insrumennya, pengaruh emosional,
dan bahkan memori yang ditampilkan setelah mereka mendengar lagu

tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut, lagu dapat membuat peserta didik
menikmati jalannya pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk
berpartisipasi aktif. Lagu merupakan media alternatif untuk memfasilitasi
pembelajaran bahasa. Lagu dalam bahasa Jepang disebut uta. Sedangkan

musik Jepang disebut ongaku menggabungkan on (sound,suara) dengan
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gaku (music, musik). lagu bahasa Jepang merupakan lagu yang

menggunakan lirik bahasa Jepang.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah beberapa hasil

penelitian yang sudah dilakukan oleh sejumlah peneliti yaitu:

Pertama, Kumalasari (2011) melakukan penelitian dengan judul
“Efektifitas Media Lagu dalam Meningkatkan Penguasaan Hiragana Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Temanggung” yang dilakukan pada tahun 2011.
Dalam penelitiannya hasil analisis hasil tes menunjukan bahwa hasil rata-
rata yang diperoleh di kelas eksperimen yaitu 91. Sedangkan pada kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata yaitu 85. Dengan demikian nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa media lagu efektif dalam meningkatkan penguasaan

huruf hiragana.

Kedua, Nggri (2014) melakukan penelitian dengan judul
“Keefektifan Penggunaan Media Lagu Terhadap Penguasaan Kosakata
Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri Muntilang Magelang .
Dalam penelitian tersebut analisis hasil tes menunjukan bahwa hasil rata-
rata nilai kelas eksperimen 67,94. Pada kelas kontrol nilai rata-rata yang

diperoleh yaitu 62,41 dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian
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media lagu efektif terhadap penguasaan kosakata bahasa Jerman. Hal ini

dibuktikan dengan bobot keefektifan 10,6%.

Ketiga, Tito (2016) melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Lagu Berbahasa Jepang Pada Pembelajaran Kosakata
Dalam Bahasa Jepang”. Dalam penelitian tersebut hasil data penelitian
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan treatment, nilai rata-rata pretest
menunjukkan angka 65,23. Setelah diberikan treatment menggunakan
media lagu berbahasa Jepang. Nilai posttest mengalami peningkatan
dengan rata-rata yaitu 97,8. Kemudian berdasarkan hasil analisis
perhitungan statistik, diperoleh nilai t hitung sebesar 45.87 yang kemudian
dibandingkan dengan t tabel untuk db 29 sebesar 2.04 pada taraf
signifikansi 5% dan 2.76 pada taraf signifikansi 1%, maka diperoleh hasil t
hitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5%
(45.87 > 2.04). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan
signifikan dari penggunaan media lagu berbahasa Jepang terhadap

kemampuan mendengarkan dan pembelajaran kosakata bahasa Jepang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Kumalasari (2011),
Nggri (2014)dan Tito (2016) yaitu sama-sama menggunakan penelitian
kuantitatif, dengan desain eksperimen dan menggunakan media lagu.
Namun ada beberapa perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Kumalasari (2011) vyaitu terletak pada variabel dan objek penelitian.

Variabel dalam penelitian Kumalasari (2011) adalah penguasaan hiragana.



26

Sedangkan objeknya yaitu siswa kelas X SMA Negeri 1 Temanggung.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Nggri (2014) yaitu terletak
pada variabel dan objek penelitian. Variabel dalam penelitian Nggri (2014)
adalah penguasaan kosakata bahasa Jerman. Objeknya yaitu peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Mutilang Magelang. Perbedaan pada penelitian
Tito (2016) yaitu objek penelitian. Objek penelitian Tito (2016) adalah
mahasiswa Tingkat | Departemen Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI
Tahun Akademik 2015/2016. Kontribusi dari ketiga penelitian relevan di
atas adalah terdapat kajian teori yang bisa dijadikan referensi untuk
mengkaji lebih rinci pengertian, penerapan, tahap pelaksanaan, serta

kekurangan dan kelebihan.

D. Kerangka Koseptual

Perlakuan Perlakuan tanpa
menggunakan menggunakan media
media lagu lagu

Penguasaan goi Penguasaan goi

Efektivitas media lagu
bahasa terhadap

penguasaan goi

Bagan 1. Kerangka konseptual



27

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesa dalam sebuah penelitian merupakan pernyataan mengenai
distribusi dari sebuah variabel atau hubungan antara dua variabel (atau
lebih) yang akan diteliti. Jadi, hipotesa merupakan jawaban sementara dari
pertanyaan penelitian (Setiyadi, 2006:90).Berdasarkan kajian teori dan
kerangka konseptual yang telah dikemukakan tersebut, maka rumusan

hipotesis penelitian ini sebagai berikut.

Ho. Tidak adanya efektivitas yang signifikan terhadap kelas
eksperimen setelahmendapatkan perlakuan dengan menggunakan media

lagu terhadap penguasaan goi oleh siswa kelas X SMA Negeri 05 Padang.

H; : Terdapat efektivitas terhadap kelas eksperimen setelah mendapatkan
perlakuan dengan penerapan media lagu terhadap penguasaan goi pada

siswa kelas X SMAN 5 Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analis data dan pembahasan pada Bab 1V, dapat
disimpulkan bahwa. Pertama, penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5
Padang dengan menggunakan media lagu bahasa Jepang berada pada
kualifikasi baik dengan rata-rata 80,68. Kedua, penguasaan goi siswa kelas
X SMAN 5 Padang tanpa menggunakan media lagu bahasa Jepang berada
pada kualifikasi lebih dari cukup dengan rata-rata 74.

Ketiga, penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang tanpa
menggunakan media lagu per indikator. Indikator 1 diperoleh nilai rata-
rata 81,71 pada kualifikasi baik. Indikator 2 diperoleh nilai rata-rata 74,57
pada kualifikasi lebih dari cukup. Indikator 3 diperoleh nilai rata-rata
66,28 pada kualifikasi lebih dari cukup. Sedangkan, penguasaan goi siswa
kelas X SMAN 5 Padang dengan menggunakan media lagu per indikator.
indikator 1 diperoleh nilai rata-rata 88,85 pada kualifikasi baik
sekali.Indikator 2 diperoleh nilai rata-rata 79,71 pada kualifikasi baik.
Indikator 3 diperoleh nilai rata-rata 72,85 pada kualifikasi lebih dari cukup.
Keempat, berdasarkan hasil uji hipotesis, disimpulkan bahwa terdapat
efektivitas yang signifikan dari penggunaan media lagu bahasa Jepang
terhadap penguasaan goi siswa kelas X SMAN 5 Padang karena nilai

thitung>ttabel(6107>1,66)-

81
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka
penulis mengemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut. Pertama,
bagi dunia pendidikan agar lebih memperhatikan lagi media yang
dibutuhkan dalam pembelajaran, khususnya pelajaran bahasa Jepang.
Kedua, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Jepang kelas X
SMA Negeri 5 Padang apabila menggunakan media lagu dalam

pembelajaran agar lebih menekankan pada penggunaan goi maupun huruf.

Ketiga, bagi peneliti lain, sebagai masukan dan perbandingan dalam
melakukan penelitian yang berkaitan dengan penguasaan goi. Dengan
adanya pembanding dari peneliti lain, akan menjadi acuan dalam
melakukan penelitian yang menggunakan media pembelajaran yang

berbeda.
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